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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan : 

 Distribusi 30 pasien infertilitas pada pria di Rumah Bersalin Permata Hati 

Bandung periode Desember 2010 – november 2011, terbanyak pada 

kelompok usia 25 -29 tahun, dengan persentase 40%. 

 Faktor risiko organik didapatkan penyakit penyerta DM sebanyak 7 kasus 

dengan persentase 23%, dan faktor risiko anorganik yaitu kebiasaan 

merokok sebanyak 13 kasus dengan persentase 43,3%. 

 Analisis sperma yang didapat pada pria dengan infertilitas adalah 

normozoospermia dengan jumlah kasus 17 orang (56,6%), serta 

teratozoospermia dan oligoasthenoteratozoospermia masing-masing 4 

kasus (13,3%), dan cryptrozoospermia 2 kasus (6,6%), juga azoospermia 

dan asthenozoospermia masing-masing 1 kasus (3,3 %). 

5.2 Saran 

 Dilakukan penelitian lebih lanjut dengan periode lebih lama lagi pada 

pengambilan data rekam medik untuk mengetahui distribusi, insidensi dan 

faktor risiko pada kasus infertilitas pria. 

 Dilakukan penelitian pengambilan data rekam medik dari berbagai Rumah 

Sakit  untuk mengetahui distribusi, insidensi dan faktor risiko pada kasus 

infertilitas pria. 


